FAKTOR DETERMINAN KONSUMSI PANGAN PENDUDUK
DAN HUBUNGANNYA DENGAN PREVALENSI STUNTING
PADA 34 PROVINSI DI INDONESIA

RAUDHATUL JANNAH UMMI HABIBAH

DEPARTEMEN GIZI MASYARAKAT
FAKULTAS EKOLOGI MANUSIA
INSTITUT PERTANIAN BOGOR
BOGOR
2025



Hak cipta milik IPB University :uw Gbm/\@Hm

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

——Um CD_<®_..M_Q 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB Uni




PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN
SUMBER INFORMASI SERTA PEMLIMPAHAN HAK CIPTA

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Faktor Determinan
Konsumsi Pangan Penduduk dan Hubungannya dengan Prevalensi Stunting pada
34 Provinsi di Indonesia” adalah karya saya dengan arahan dari dosen pembimbing
dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun.
Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun
tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan
dalam Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut
Pertanian Bogor.

Bogor, Agustus 2025

Raudhatul Jannah Ummi Habibah
114180031



Hak cipta milik IPB University :uw Gbm/\@Hm

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

——Um CD_<®_..M_Q 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB Uni




ABSTRAK

RAUDHATUL JANNAH UMMI HABIBAH. Faktor Determinan Konsumsi
Pangan Penduduk dan Hubungannya dengan Prevalensi Stunting pada 34 Provinsi
di Indonesia. Dibimbing olen YAYAT HERYATNO.

Stunting merupakan permasalahan gizi kronis yang masih terjadi di
Indonesia, dengan prevalensi sebesar 21,5%. Stunting tidak hanya mengganggu
perkembangan fisik dan mental tetapi juga menurunkan produktivitas serta berisiko
meningkatkan penyakit metabolik di masa depan. Kejadian stunting eratkaitannya
dengan kualiatas dan kuantitas konsumi pangan penduduk. Penelitian ini bertujuan
menganalisis faktor terkait konsumsi pangan penduduk dan hubungannya dengan
prevalensi stunting pada 34 provinsi di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang mecakup data PDRB, pengeluaran pangan, tingkat kemiskinan,
indeks pembangunan manusia, tingkat kecukupan energi, tingkat kecukupan
protein, skor pola pangan harapan, prevalensi stunting. Data diolah dan di ananlisis
secara kuantitatif dengan metode desktiptif eksploratif. Hasil penelitian ini
menunjukkan situasi ekonomi, tingkat kesejahteraan dan konsumsi pangan
penduduk pada 34 provinsi di Indonesia menunjukkan nilai yang bervariasi
antarprovinsi. Hasil uji korelasi Rank Spearman menunjukkan pengeluaran pangan
per kapita berhubungan positif signifikan dengan TKP (r=0,443; p=0,009). Tingkat
Kesejahteraan terhadap konsumsi Kemiskinan berhubungan negatif signifikan
dengan TKE (r=-0,369; p=0,032) dan TKP (r=-0,564; p=0,001). IPM berhubungan
positif kuat dan signifikan dengan TKE (r=0,433; p=0,011), TKP (r=0,616;
p=0,000), dan skor PPH (r=0,586; p=0,000). Tingkat Kecukupan Protein
menunjukkan hubungan negatif signifikan (r=-0,365; p=0,034) terhadap prevalensi
stunting dan skor PPH memiliki korelasi negatif paling kuat (r=-0,662; p=0,000)
terhadap prevalensi stunting.

Kata kunci : faktor determinan, konsumsi pangan, prevalensi stunting, skor pph,
tingkat kecukupan energi dan protein

ABSTRACT

RAUDHATUL JANNAH UMMI HABIBAH. Determinant Factors of Food
Consumption and its Association with Stunting Prevalence in 34 Province in
Indonesia Supervised by YAYAT HERYATNO.

Stunting is a chronic nutritional problem that persists in Indonesia, with a
prevalence of 21.5%. Stunting not only impairs physical and mental development
but also decreases productivity and increases the risk of metabolic diseases in the
future. The incidence of stunting is closely related to the quality and quantity of the
population's food consumption. This study aims to analyze the factors related to
food consumption and their relationship with stunting prevalence in 34 provinces
across Indonesia. This study uses secondary data, including per capita Gross
Regional Domestic Product (GRDP), food expenditure, poverty rate, Human



Development Index (HDI), energy adequacy level, protein adequacy level, a
hopeful food pattern (HFP) score, and stunting prevalence. The data were processed
and analyzed quantitatively using a descriptive exploratory method and Spearman's
rank correlation. The results of this study show that the economic situation, welfare
levels, and food consumption of the population in the 34 provinces of Indonesia
vary. The Spearman's rank correlation test results show that per capita food
éxpenditure has a significant positive correlation with the protein adequacy level
(r=0.443; p=0.009). The poverty rate has a significant negative correlation with the
energy adequacy level (r=-0.369; p=0.032) and the protein adequacy level (r=-
0.564; p=0.001). The HDI has a strong and significant positive correlation with the
énergy adequacy level (r=0.433; p=0.011), the protein adequacy level (r=0.616;
p=0.000), and the HFP score (r=0.586; p=0.000). The protein adequacy level shows
a significant negative correlation (r=-0.365; p=0.034) with stunting prevalence,
while the HFP score has the strongest negative correlation (r=-0.662; p=0.000) with
stunting prevalence.

Keywords : determinant factors, energy and protein adequacy levels, food
consumption, pph score, stunting prevalence
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